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Tujuan penelitian ntuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik Effective
Microorganism-4 (EM4) dalam air um terhadap performa ayam KUB pada
fase grower. Penelitian memakai metode eksperimen dengan rancangan acak
lengkap (RAL) pola searah terdiri dari 4 level perlakuan dan 3 ulangan, yakni PO
(air minum tanpa pcmberian EM4), P1 (EM4 0,5 ml +air minum 1000 ml), P2 (EM4
1 ml + air minum 1000 ml), P3 (EM4 1,5 ml + air um 1000 ml). Variabel
Penelitian yakni konsumsi pakan (gram), konsumsi minum, pertambahan berat
badan (gram), dan FCR. Hasil penelitian menunjukkan bahw ag@emberian EM4
pada air minum terhadap performa ayam KUB dengan ml/liter air, 1
ml/liter dan 1,5 ml/liter air tidakmemberikan pengaruh pada konsumsi pakan,
konsumsi minum, pertambahan berat badan serta FCR. Nilai rataan konsumsi
pakan sebesar 47.86- 50,25 gram/ekor/hari, rataan konsumsi minum sebesar
92.90-105.53 ml/ekor/hari, rataan pertambahan bobot badan 16.36-17.07
gram/ekor/hari, dan raatan FCRsebesar 2,92-2,96.

STRACT
The aim of the study was to determine the effect of giving Effective

Microorganism-4 (EM4) probiotics in drinking water on the performance of KU
chickens in the grower phase. The study used an experimental method with a
completely randomized design (CRD) with a one-way pattern consisting of 4
treatment levels and 3 replications, namely PO (drinking water without EM4), P1
(0.5 ml EM4 + 1000 ml drinking water), P2 (1 EM4 ml + 1000 ml drinking weggar),
P3 (EM4 1.5 ml + 1000 ml drinking water). The research variables arc%
consumption (grams), drinking consumption, weight gain (grams), and FCR. The
results showed that@ving EM4 to drinking water on the performance of KUB
chickens at Pses of (.5 ml/liter of water, 1 ml/liter and 1.5 ml/liter of water had
no effect on teed consumption, drinking consumption, weight gain and FCR. The
average value of feed consumption was 47.86-50.25 grams/head/day, the average
drinking consumption was 92.90-105.53 ml/head/day, the average body weight
gain was 16.36-17 .07 grams/head/day, and the average FCR was 2.92- 2.96.
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1. Pendahuluan

#saha peternakan ayam kampung termasuk salah satu trobosan guna pemenuhan
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kebutuhan proteinhewani yang memiliki citra rasa yang lebih lezat daripada ayam Broiler. Salah satu
jenis ayam kampung yang menjadi primadona peternak adalah ayam Kampung Unggul Balithak (KUB)
yang memiliki keunggulan produktivitas daging dan telur lebih unggul daripada ayam kampung pada
umumnya.

Ayam KUB memiliki pertumbuhan relatif lambat jika dibandingkan dengan ayam Broiler.
Ayam KUB memerlukan waktu 70 hari agar bisa dipanen sedangkan ayam broiler hanya memerlukan
waktu 35 hari. Dalam bidang peternakan terdapat beberapa cara untuk meningkatkan performa ayam,
salah satunya yakni penambahan Feed Additive jenis Antibiotik yang berfungsi untuk mengurangi
mikroorganisme yang tidak menguntungkan di sistem pencernaan ayam (Sartika, 2017). Saat ini telah
beredar berbagai macam jenis produk probiotik, diantaranya EM4. Pmbintilﬁqempakar{ mikroba
hidup dan mampu berkembang pada usus, memberikan keuntungan bagi mangnya baik secara
langsung maupun @k langsung dari hasil metaboliknya (Kompiang, 2009). Effective Microorganisms-4
(EM4) terdiri dari 90% bakteri lactobacillus sp (bakteri penghasil asam laktat), Streptomyces sp, jamur
pengurai selulosa serta ragi. EM4 termasuk salah satu feed additive y mampu mengoptimalkan
penggunaan zat makanan dikarenakan bakteri ada pada EM4 mampu mencerna selulosa, gula, pati,
protein serta lemak (Surung, 2008).

Berdasarkan uraian diatas, penggunaan probiotik jenis EM4 belum pernah dilakukan
penelitian terhadap KUB pada fase Grower, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengatahui Performa yang diamati berupa pertambahan berat badan, konsumsi pakan, Feed Cost Ratio
(FCR) dan Konsumsi minum.

2. Metode

Penelitian bertempat di kandang di UPT Agri Scince Technopark Universitas Islam Lamongan
dan pengambilan data dilakukan pada ayam KUB umur 5 - 8 minggu. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 4-28 Februari 2022. Materi yang digunakan berupa Ayam KUB yang berumur 5 minggu dengan
jumlah sebanyak 72 ekor, berat badan yang digunakan sekitar 175 gram sampai 250 gram . Dalam
penelitian ini tidak membedakan jenis kelamin (Unsex).

Bahan yang diperlukan berupa pakan, air minum mineral dan EM4 Peternakan. Pakan yang
digunakan berupa pakan Komersial BR 1-7 RT yang diproduksi oleh PT Multi Pakan Jaya Sentosa. Air
yang digunakanberupa air mineral isi ulang, agar air yang digunakan steril dari mikroba yang
merugikan. EM4 yang digunakan berupa EM4 Peternakan dengan warna kemasan berwama coklat,
yang diperjual belikan di toko peternakan. EM4 di produksioleh PT Songgolangit Persada. Penggunaan
EM4 dicampur dengan air minum ayam KUB, banyaknya pemberian EM4 dalam air minum tercantum
pada metode penelitian.

Peralatan yang digunakan kandang bersekat bemkuran% cm X 80 cm X 40 cm, tempajepakan,
tempat air minum, Timbangan duduk digital, gelas ukur serta spet. Penelitian memakai metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap ( pola searah. Data yang didapat ditabulasi dengan
Microsoft Excel dan dianalisis secara ANOVA. [Jika ada perbedgyg dilakukan Uji Jarak Berganda
(DUNCAN). Tingkat pemberian EM4 pada air minum pada 4 level perlakuan dan 3 ulangan :

P0: Air minum tanpa pemberian EM4
P1: EM4 0,5 ml + Air minum 1000 ml
P2: EM4 1 ml + Air minum 1000 ml
P3: EM4 1,5 ml + Air minum 1000 ml
g’ariabel Pengamatan terdiri dari:
a. Pertambahan Berat badan
Pertambahan bobot badan iri dari pertumbuhan semua organ tubun ternak. Menurut
Jaelani (2011) penghitungan pertambahan bobot badan menggunakan rumus :
Pertambahan Bobot Badan = Berat Badan Akhir (g) — Berat Badan Awal (g)
b. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan merupakan kebutuhan ternak untuk mengkonsumsi pakan yang digunakan
gda metabolism tubuh. Penghitungan rumus konsumsi pakan menurut (Jaelani, 2011) adalah :
onsumsi Pakan = Pakan yang diberi (g) — Pakan Sisa (g)
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¢. Konsumsi Air
Konsumsi air merupakan kebutuhan ternak untuk mengkonsumsi air untuk memenuhi
dupnya. Rumusyang digunakan dalm mencari konsumsi pakan adalah sebagai berikut:
onsumsi Air = Jumlah air minum yang diberikan — jumlah sisa air
d. FCR
Menurut Boki (2020) dan Pane (2018) Konversi pakan didapat dari hasil pembagian antara
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan pada waktu yang telah ditentukan,
pengitungan FCR dengan rumus berikut:

FCR FCR
"~ PEB
Keterangan :

FCR gfKonversi Ransum
KR : Konsumsi ransum (gr/ekor)
PB : Pertambahan bobot badan (gr/ekor)

3. Hasil dan Diskusi
a. Pertambahan Berat Badan

Hasil penelitian mengenai pertambahan bobot badan ayam KUB dengan pemberian EM4
dalam air minum ggbagaiberikut:
abel 1. Rerata Pertambahan Berat Badan Ayam KUB fase Grower

14
fﬁﬂzﬂ . ekl:(n)-f(l%;ii) ekl:r}-f(l%;n{i) ekl:)if(l;g:ii) ekl:if%:l{i) Rata-Ratazsd
Minggu 6 16.89 16.73 17.14 16.26 16.76+0 37
Minggu 7 14.73 14.61 14.58 16.60 15.13+0.98
Minggu 8 18.93 18.89 17.39 18.36 18.39+0,72
Rata-rata 16.85 16.74 16.37 17.07
Sd 2.10 2.14 1.56 1.12

gmber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 1. menunjukkan bahwa probiotik Effective Microorganisms-4 (EM4) yang diberikan pada
air minum terhadap pertambahan bobot badan memilki rata-rata tertinggi pada P3 17.0737 gr/ekor/hari,
kemudian PO 16.8487 gr/ekor/hari, P1 16.743 gr/ekor/hari dan P2 16.3697 gr/ekor/hari. Padamasing-
masing perlakuan memiliki nilai pertambahan berat badan lebih tinggi dari standar ayam KUB,
menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2018) pertambahan bobot badan ayam KUB diusia 6-8
minggu memiliki pertambahan bobot badan sebesar 11-12 gram/ekor/hari. Sementara Penelitian yang
dilakukan Tanwiriyah dkk (2017) ayam KUB pada usia wmggu yang diberi perlakuan ransum
berbeda pertambahan berat badannya hanya sebesar 7-8 gram/ekor/hari. Pertambahan berat badan
penelitian ini nilainya lebih tinggi daripada standar pertumbuhan ayam KUB, ada kemungkinan karena
pengaruh penggunaan pakan starter broiler dengan protein 21% pada penelitian ayam KUB fase grower
ini, sedangkan Menurut SNI: nomor 7783.2:2013 pakan ayam buras fase grower berprotein 14% (SNI,
2013).

P3 memiliki pertambahan bobot badan tertinggi dikarenakan konsumsi pakannya tertinggi
sementara P2 memiliki pertambahan bobot terendah dikarenakan konsumsi pakannya paling rendah

hal ini terdapat pada tabel 1. Sejalan dengan penelitian olehgdinata dkk (2010) bahwasannya pemberian
EM4 pada air minum terhadap ayam broiler menunjukkan pertambahan berat badan mengikuti dengan
jumlah konsumsi pakan yang dikonsumsi ayam. 26

Perihal ini juga diperkuat dengan penelitian Pane, (2018) pertambahan berat badan ayam g'lg
dihasilkan tidak berbeda nyata dikarenakan jumlah konsumsi ransum juga tidak berbeda nyata dan
kemungkinan adanya peningkatan daya cerna zat gizi akibat pemberian EM4. sehingga penelitian ini
mengindikasikan bahwasanya semakin tinggi tingkat konsumsi pakan maka pertambahan berat
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badannya juga tinggi.

b. Konsumsi Pakan

Hasil pengamatan konsumsi pakan ayam KUB yang diberi EM4 dalam air minum sebagai

berikut :
Tabel 2. Rerata Konsumsi Pakan Ayam KUB Fase Grower
Perlakuan/MingguKe - PO P1 P2 P3 Rata-Ra |
42 hari 43.62 44.68 43.92 4396 44 05+ 045
49 hari 45.52 46.19 43.52 4824 4587+ 194
56 hari 59.90 57.95 56.16 5856 5809+ 156
Rata-rata 49 .68 4954 47.87 5025
Sd 8.90 7.15 7.18 7.51

gmber : Data Primer diolah (2022)

Tabel 2. menunjukkan bahwasannya pemberian probiotik Effective Microorganisms-4 (EM4)
dalam air minum terhadap konsumsi pakan memilki rata-rata tertinggi pada P3 50,254 gr/ekor/hari,
kemudian PO 49,677 grfekor/hari, P1 49.54167 gr/ekor/hari dan P2 47,867 gr/ekor/hari. Padamasing-
masing perlakuan memiliki nilai konsumsi pakan sesuai standar Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (2014) yang memiliki nilai rataan konsumsi an pada saat usia 6-8 minggu sebesar 40-53
gram/ekor/hari. Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh kandungan
energi dalam pakan, jika kandungan energi rendah sehingga konsumsi pakan akan naik, jika energi
yang terkandung tinggi maka pakan yang dikonsumsi akan turun untuk pemenuhan kebutuhan energy
(Winata dkk, 2010).

Berdasarkan tabel perlakuan dengan penambahan dosis 1 ml (P2) memiliki konsumi terkecil
daripada perlakuan lainnya, hal ini diindikasikarena adanya perbedaan dosis yang sangat kecil,
sehingga hasil analisis memberikan pengaruh yang tidak signifikan. P2 merupakan pemberian dosis
sesuai dosis pada kemasan EM4 sehingga memberikan pengaruh yang terbaik, hal ini dikuatkan
penelitian Surung (2008) bahwasanya pemberian EM4 dengan dosis 1 cc perliter air memberikan nilai
konsumsi pakan terkecil. Begitu juga dengan hasil penelitian Winata DKK (2010) Pemberian EM4
terhadap ayam broiler memiliki nilai konsumsi pakan lebih rendah daripada tanpa perlakuan. Hal ini
disebabkan EM4 mengandung berbagai macam jenis mikroba baik yang mampu memperoleh enzim
pencernaan seperti protease serta amilase sehingga mampu membantu pencernaan, dan asam-asam
lemak yang diproduksi pendek dikarenakan memiliki sifat antimikroba sehingga mampu
mengefesiensi konsumsi pakan (Kompiang, 2009).

d, Konsumsi Minum

Hasil pengamatan konsumsi pakan ayam KUB yang diberi EM4 dalam air minum fase sebagai

berikut :
Tabel 3. Rerata Konsumsi Pakan Ayam KUB Fase Grower
Perlakuan/MingguKe- PO (ml/ Pl(ml/ P2 (ml/ P3(ml/
ekor/ari)  ekor/hari) ekor/hari) ekor/hari) Rata-Ra
Minggu 6 81.18 81.68 78.73 7833 79.98+1,69
Minggu 7 10063 101.19 86.43 100.99 97.31+7.26
Minggu 8 138.73 13373 11357 133.57 129.90£11,15
Rata-rata 106 85 105.53 92.91 104.30
Sd 20.27 26.29 18.30 2777
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Elmber : Data Primer diolah (2022)

Tabel 3. menyatakan bahwa pemberian probiotik Effective Microorganisms-4 (EM4) dalam air
minum terhadap k msi minum memilki rata-rata tertinggi pada P0 106.848 ml/ekor/hari, kemudian
disusul P1 105.534 ml/ekor/hari, P3 104.2987 ml/ekor/hari dan P2 92.90967 ml/ekor/hari. Secara data
yang telah dianalisa menunjukkan bahwasanya pemberian EM4 dalam air minum mampu memberikan

ilai konsumsi air minum yang lebih rendah daripada tanpa perlakuan, walaupun secara stastistik
tidak memberikan pengaruh yang nyata, hasil ini sama dengan hasil penelitian oleh Surung (2008) dan
Pane (2018) berpendapat bahwa pemberian air minum terhadap ayam buras dan broiler tanpa
perlakuan EM4 (P0) memiliki nilai konsumsi minum tertinggi daripada adanya perlakuan pemberian
EM4, sehingga pemberian EM4 mampu mengefesiensi tingkat konsumsi air minum pada ayam
(Jauhari, 2007) dan semakin banyak penambahan EM4 pada air minum sehingga menyebabkan jumlah
konsumsi air minum pada ayam semakin rendah, dikarenakan warna air minum semakin gelap dan
dengan PH yang rendah menyebabkan tingkatt palatabilitas yang rendah (Pane,2018).

d. FCR
Hasil pengamatan FCR ayam KUB yang diberi EM4 dalam air minum sebagai berikut :
Tabel 4. Rerata Konsumsi Pakan Ayam KUB Fase Grower

. Rata-
Perlakuan/Minggu Ke- PO pP1 P2 P3 Ratatsd
Minggu ke-6 258 267 2.56 2.70 2.63+0,07
Minggu ke-7 3.09 3.16 299 291 304+0,11
Minggu ke-8 3.17 306 323 3.19 3.16+0,07
Rata-rata 295 296 293 293
Sd 0.32 0.26 0.34 0.25

%mber : Data Primer diolah (2022)

Tabel 4. diatas menunjukkan bahwasannya pemberian probiotik effective microorganisms-4
(EM4) dalam air minum terhadap FCR memilki rata-rata tertinggi pada P1 2.963 kemudian disusul PO
2.945, P3 2,933 dan P2 2,925. semakin kecil nilai FCRnya maka FCR ayam semakin bagus. Pada masing-
masing perlakuan memiliki nilai FCR sesuai standar Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2014) yang
memiliki nilai FCR sebesar 2,7-3,7.

Meskipun hasil analisa menunjukkan tidak berpengaruh nyata, namun P2 dan P3
menunjukkan nilai FCRnya lebih bagus daripada P0. Penelitian yang sama dilakukan Winata dkk.
(2010) bahwa pemberian EM4 dalam minum terhadap ayam broiler tidak ada perbedaan nyata namun
pemberian EM4 nilai FCRnya lebih baik daripada tanpa perlakuan. Hal ini mengindikasikan pemberian
EM4 ada kemungkinan bisa menaikkan kecernaan pada ayam. Perihal ini dikuatkan dengan penelitian
Kompiang (2009) berpendapat bahwa Probiotik bisa menghasilkan enzim pencernaan seperti protase
serta amylase yang bisa membantu pencernaan, dan memiliki fungsi untuk memproduksi asam lemak
rantai pendek dengan sifat antimikroba.Sementara penelitian oleh Boki (2020) bahwasannya pemberian
pakan komersial terfermentasi EM4 menunjukkan pengaruh yang sangat nyata, karena pakan yang
telah difermentasi mampu meningkatkan nilai gizi dan kecernaan.

4, Kesimpulan

Pemberian EM4 pada air minu rhadap performa ayam KUBfase grower dengan dosis 9,5
ml/liter air, 1 ml/liter dan 1,5 ml/liter aim;ak berpengaruh pada konsumsi pakan, konsumsi minum,
pertambahan berat badan dan FCR.

EM4 dalam air minum yang diberikan pada ayam KUB menghasilkan nilai rataan konsumsi
pakan séesar 47.86- 50,25 gram/ekor/hari, rataan konsumsi minum sebesar 92.90-105.53 ml/ekor/hari,
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rataan pertambahan berat badan 16.36-17.07 gram/ekor/hari dan raatan FCR sebesar 2,92-2,96.
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